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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Saat ini kepedulian masyarakat terhadap lingkungan mulai berkurang. Pada beberapa desa,  hampir sebagian besar warganya tidak menyediakan lahan disekitar rumahnya. Rumah yang mereka bangun sama luasnya dengan tanah yang tersedia, sehingga tidak ada lahan untuk tanaman. Akibatnya tidak ada ruang hijau yang bermanfaat bagi penghuni rumah itu sendiri.
Bersamaan dengan itu, perkembangan zaman yang semakin maju memberikan pengaruh negatif dan positif pada perialaku manusia. Saat ini, siswa SD bahkan TK sudah mengenal internet, game on line, dan lainnya. Beberapa pemberitaan menggambarkan bahwa pada saat sekarang ini siswa SD tidak lagi bermain dengan lingkungan alam karena disibukan dengan HP, Laptop dan lainnya. Hal ini bisa mengakibatkan anak menjadi acuh dengan lingkungan sosial maupun lingkungan alam yang ada di dekat mereka. Masalah ini tidak hanya menjadi tanggung jawab orang dewasa, namun juga menjadi tanggung jawab sekolah dalam menanamkan nilai cinta alam pada siswa. Kepedulian terhadap lingkungan harus mulai ditanamkan pada anak sejak dini. Pengenalan masalah lingkungan pada anak dimulai secara sederhana sehingga mereka tumbuh kecintaan pada alam.
Dari kondisi tersebut, kami memiliki sebuah ide untuk membuat program Vertikultur Goes to School sebagai media untuk menumbuh kembangkan kecintaan dan kepedulian siswa terhadap lingkungan. Vertikultur merupakan Vertikultur diserap dari bahasa Inggris yang berasal dari kata vertical dan culture yang artinya, teknik budidaya tanaman secara vertikal diruang sempit dengan memanfaatkan bidang sebagai tempat bercocok tanam, sehingga penanamannya menggunakan sistem budidaya pertanian secara bertingkat baik  indoor  maupun  outdoor.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang dapat dirumuskan penulis adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana teknik vertikultur yang tepat dibelajarkan pada siswa?
2. Bagaimana pendididikan vertikultur dapat menumbuhkan kecintaan siswa pada lingkungan?



C. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari program ini yaitu:
1. Memberikan proses belajar pada siswa dengan melibatkan lingkungan nyata disekitar siswa.
2. Memberikan pendidikan mengenai vertikultur kepada siswa.
3. Menyadarkan masyarakat pentingnya menjaga lingkungan dan pendidikan kontekstual bagi siswa sekolah dasar.
4. mengenalkan beberapa macam sayuran pada siswa sekolah dasar.\

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah  sebagai berikut:
1. Program pengabdian masyarakat “Vertikultur Goes to School” dapat mendukung terwujudnya learning by doing pada siswa SD. 
2. Diharapkan masyarakat sekitar, terutama siswa SD Kaligangsa Wetan x dapat menerapkan penanaman vertikultur dilingkungan dalam masa-masa mendatang.
3. Diharapkan program ini dapat mendukung sekolah menyediakan media dan sarana untuk melaksanakan pembelajaran.

E. Manfaat Kegiatan
Kegunaan program ini adalah membantu terwujudnya pengalaman belajar yang menyenangkan, relevan dengan kehidupan siswa, dan menyadarkan siswa untuk encintai lingkungan. Program ini juga diharapkan program ini dapat menggerakan pelaksana pendidikan untuk memberikan layanan pendidikan yang bermakna pada siswa.










BAB II
GAMBARAN MASYARAKAT UMUM

A. GAMBARAN MASYARAKAT UMUM

Kabupaten Brebes merupakan salah satu kabupaten yang luas di Jawa Tengah. Salah satu produk yang terkenal dari Brebes adalah bawang. Sebagian besar masyarakat Brebes bermata pencaharian sebagai petani. Sebagai kabupaten yang cukup berkembang, di daerah Brebes juga merupakan daerah yang padat hunian. Salah satu lingkungan yang memiliki lahan sempit adalah pada desa Kaligangsa.
SD Kaligangsa Wetan 3 merupakan salah satu sekolah dasar di Desa Kaligangsa Wetan. SD ini berada di lingkungan Prumnas. Lingkungan Perumnas merupakan perumahan yang padat dengan rumah. Setiap jalan beraspal, sehingga jarang sekali ada ruang kosong untuk tanaman di setiap rumah. Beberapa rumah sudah menyediakan tanaman buga ataupun tanaman lain pada pot. Namun, sebagian besar warga Perumnas adalah pegawai yang memiliki banyak kesibukan. Setiap anak tidak secara pasti mendapatkan pendidikan mengenai tanaman yang ada dirumah tersebut.
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya membangun pengetahuan kognitif saja tetapi juga ketrampilan dan afektif. Kondisi lingkungan SD Kaligangsa Wetan 3 tersebut menjadikannya memiliki potensi yang kuat untuk menjadi sasaran dalam program “Vertikultur Goes to School”. Siswa akan lebih memahami perlunya vertikultur karena mereka melihat secara langsung keadaan lingkungan rumah maupun sekolah mereka.









BAB III
METODE PELAKSANAAN

A. TAHAP PERSIAPAN
Program ini dilaksanakan dalam waktu 5 bulan. Tahap  persiapan dilaksanakan di bulan pertama. Pada tahap ini yaitu kami melakukan persiapan yang dibutuhkan untuk melaksanakan program “Vertikultur Goes to School” seperti media pengenalan, media tanam maupun perlengkapan lain. Namun yang terpenting adalah materi sosialisasi dan audiensi, sedangkan bahan praktik dapat disiapkan pada bulan berikutnya.
Pada tahap ini kami melakukan komunikasi lebih lanjut mengenai berbagai kesipan baik ha perlu disiapkan di Sekolah seperti tempat maupun pengaturan jadwal sehingga tidak berbenturan dengan proses akademik yang sedang dilaksanakan.
B. TAHAP PELAKSANAAN
Tahap pelaksanaan mulai dialakukan pada bulan kedua. pelaksanaan program dialkukan melaui beberapa tahapan sehingga dapat mencapai tujuan program “Vertikultur Goes to School” secara optimal.
1. Pendahuluan
Pada tahap ini dilakukan perkenalan antara TIM PKM-M dengan siswa SD Kaligangsa Wetan 3. Perkenalan ini bertujuan supaya anata TIM PKM-M dan siswa mengenal. Jika saling mengenl maka diharapkan siswa tidak malu bertanya jika menemui kebingungan mengenai vertikultur tersebut. Pada tahap ini setiap siswa juga akan ddibagi kedalam bebrapa kelompok praktek Vertikultur. Pendahuluan dilaksanakan pada bulan ke dua.
2. Sosialisasi dan Audiensi
Pada tahap Sosialisasi dan Audiensi yaitu merupakan penjelasan kepada Guru serta kepada siswa. Sosialisasi dan dilakukan supaya program “Vertikultur Goes to School” dapat berjalan efektif. Pada tahap ini siswa akan diberikan apa itu vertikultur dan bagaimana cara melaksanakan vertikultur. Pada langkah ini, TIM PKM-M akan memberikan demontrasi penanaman bibit sayur dengan teknik vertikultur. sosialisasi dan audiensi dilaksanakan bersamaan dengan pendahuluan.
3. Aksi
Tahap aksi merupakan tahap dimana siswa secara berkelompok akan melaksanakan vertikultur. Setiap kelompok akan mendapatkan satu medium vertikultur lengkap dengan media tanam dan bibitnya. Setiap kelompok akan mendaptkan tanggungjawab untuk merawat masing-masing tanamanya. Dan pelaksanaanya akan dilakukan evaluasi.
C. TAHAP EVALUASI AKHIR 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan laporan tahap akhir baik penilaina terhadap tanaman siswa, sekaligus kritik dan saran berkaitan dengan pelaksanaan program.




































BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN


A. BIAYA KEGIATAN

Tabel 1. Anggaran Biaya 

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	Rp 1.000.000

	2
	Bahan habis pakai
	Rp 3.800.000

	3
	Perjalanan (monev, dan lainnya)
	Rp 1.000.000

	4
	Lain-lain
	Rp    500.000

	
	Total
	Rp 6.300.000




B. JADWAL KEGIATAN

Tabel 2. Jadwal Kegiatan

	No.
	Kegiatan
	Bulan
	Bulan
	Bulan
	Bulan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1. 
	TAHAP PERSIAPAN
	X
	
	
	
	

	2. 
	A. PENDAHULUAN
	
	X
	
	
	

	
	B, SOSIALISASI DAN AUDIENSI
	
	X
	
	
	

	
	C. AKSI
	
	
	X
	X
	

	3.
	Evaluasi
	
	
	
	
	X
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
1. Biodata ketua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Siti Amanah

	2
	Jenis Kelamin L/P
	P

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM
	1401412241

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 28 Mei 1995

	6
	E-mail
	Sitiamanah236@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	081513712715



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Al-Hidayah Bengle
	SMP N 3 BREBES
	SMA N 2 BREBES

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
-
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M.

	Tegal, -
	Pengusul,

	
	( Siti Amanah )




Lampiran 2. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
[image: ]KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran – Gunungpati – Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Email: pr3@unnes.ac.id, Telp/Fax: (024) 8508003
SURAT PERNYATAAN KETUA PENILITI/PELAKSANA 
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 	: Siti Amanah
NIM 	:1401412241
Program Studi 	: Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas 	: Ilmu Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT saya dengan judul:
JUMPSUIT WATERPROOF SOLUSI BERAKTIVITAS SAAT BANJIR
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
	Tegal, -
 Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, 		Yang Menyatakan,   


 (Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si)	(    Siti Amanah    )
 NIP. 19601217 198601 1 001	NIM. 1401412241


 

image1.jpeg




image2.png




